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Abstract: Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan 

kualitas pendidikan di sekolah. Berbagai aspek dapat memengaruhi kinerja 

guru, di antaranya adalah ketersediaan fasilitas sekolah yang memadai serta 

kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru itu sendiri. Tujuan penelitian 

ini adalah: 1) mengetahui pengaruh fasilitas sekolah terhadap kinerja guru 

SMK Negeri di Surakarta, 2) mengetahui pengaruh kompetensi profesional 

terhadap kinerja guru SMK Negeri di Surakarta, 3) mengetahui pengaruh 

fasilitas sekolah dan kompetensi profesional terhadap kinerja guru SMK 

Negeri di Surakarta. Metode penelitian adalah kuantitatif korelasional dengan 

teknik pengumpulan data berupa angket. Tempat penelitian di SMK Negeri 

di Surakarta dengan sampel 208 guru menggunakan sampling Proportional 

Random Sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji 

prasyarat dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 1) fasilitas sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai pada hasil Uji-T 

yang menunjukkan bahwa t-hitung 17,488 > ttabel 1,972 dan sig 0,001 < 𝘢 

0,05. 2) kompetensi profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

dengan nilai pada hasil Uji-T yang menunjukkan bahwa t-hitung 7,669 > t-

tabel 1,972 dan sig 0,001 < 𝘢 0,05. 3) fasilitas sekolah dan kompetensi 

profesional berpengaruh bersama terhadap kinerja guru dengan f-hitung 

581,910 > f-tabel 3,040 dan sig 0,001 < 𝘢 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa fasilitas sekolah dan kompetensi profesional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru SMK Negeri di Surakarta. 
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PENDAHULUAN 

 

Kinerja guru sebagai pelaksana utama 

kebijakan pendidikan sangat bergantung pada 

kualitas pendidikan di seluruh negeri. Guru 

adalah tenaga profesional yang ditugaskan untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran, menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. Dalam konteks pendidikan 

kejuruan, performa guru SMK menjadi faktor 

krusial yang menentukan keberhasilan 

pendidikan vokasi dan kesiapan lulusan 

memasuki dunia kerja (Susilo et al., 2018). 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

hal-hal tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 

karena masih banyak guru yang kinerjanya belum 

optimal, yang dipengaruhi oleh banyak hal, 

seperti fasilitas sekolah dan keahlian profesional 

guru (Yamin et al., 2010). 

Fasilitas sekolah yang lengkap dan 

dikelola dengan baik terbukti berdampak 

signifikan pada pencapaian tujuan pembelajaran 

(Dila et al., 2024), sementara keterbatasan 

fasilitas dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran dan kinerja guru. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa beberapa fasilitas 

penting seperti laboratorium praktik, 

perpustakaan, dan media pembelajaran di 

sebagian SMK Negeri Surakarta masih belum 

memenuhi standar optimal. Di sisi lain, Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 menetapkan kompetensi 

profesional guru yang berfokus pada penguasaan 

materi yang luas dan mendalam, penguasaan 

standar kompetensi, kreativitas dalam 

mengembangkan materi pembelajaran, dan 

kemampuan untuk mengikuti perkembangan 
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teknologi. Namun, masyarakat terus mengeluh 

tentang kompetensi profesional guru yang buruk, 

guru hanya memberikan pengetahuan sebatas 

yang mereka ketahui (Saripudin, 2014).  

Meskipun telah banyak penelitian yang 

mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru, seperti motivasi kerja (Ardiana, 

2017) dan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

(Alfath et al., 2022), masih terdapat kesenjangan 

penelitian mengenai pengaruh simultan antara 

fasilitas sekolah dan kompetensi profesional 

terhadap kinerja guru SMK. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki secara 

empiris pengaruh fasilitas sekolah dan 

kompetensi profesional terhadap kinerja guru 

SMK Negeri di Surakarta baik secara parsial 

maupun simultan. Dalam konteks Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), 

penelitian ini memiliki relevansi khusus karena 

selaras dengan sila kelima Pancasila, yaitu 

"Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia", yang tercermin dalam penyediaan 

fasilitas pendidikan yang merata dan berkualitas, 

serta pengembangan kemampuan guru yang 

berkeadilan. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pengambil kebijakan pendidikan 

mengembangkan program yang lebih efisien 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

kejuruan. 

 

METODE 

 

Penelitian kuantitatif yang dilakukan 

menggunakan desain korelasional. Fokus 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana fasilitas sekolah dan kompetensi 

profesional mempengaruhi kinerja guru. Studi 

tersebut dilakukan di SMK Negeri Surakarta dari 

Desember 2024 hingga Mei 2025. Penelitian ini 

melibatkan 833 guru SMK Negeri di Surakarta. 

Metode proporsional random sampling dengan 

sinifikansi 10% digunakan untuk memilih sampel 

penelitian dari 208 guru (Sugiyono, 2016). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

menggunakan skala Likert 4 tingkat untuk 

mengukur variabel utama.  

Uji validitas, reliabilitas, prasyarat, dan 

hipotesis adalah proses penelitian setelah 

pengumpulan data. Uji validitas dilakukan 

menggunakan program SPSS for Windows 27. 

Jumlah responden 50 dan taraf signifikan 5% 

digunakan untuk menguji validitas (Sugiyono, 

2016). Menurut dasar pengambilan keputusan, 

pernyataan dinyatakan valid jika r-hitung > r-

tabel dan tidak valid jika r-hitung < r-tabel. Untuk 

menentukan ketepatan instrumen yang digunakan 

dalam program SPSS for Windows 27, uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach Alpha. Data dianggap reliabel jika 

memenuhi persyaratan yakni nilai Cronbach 

Alpha lebih dari 0,6 menunjukkan bahwa 

instrumen itu reliabel, sedangkan nilai yang 

kurang dari 0,6 menunjukkan bahwa instrumen 

itu tidak reliabel (Sugiyono, 2016). 

Analisis data memanfaatkan uji prasyarat 

dan hipotesis. Terdapat tiga tes prasyarat yang 

digunakan dalam penelitian ini: uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan 

apakah data berdistribusi normal. Uji normalitas 

koefisien varians digunakan dalam penelitian ini 

(Norfai, 2021). Menurut dasar pengambilan 

keputusan, data berdistribusi normal jika 

koefisien varians kurang dari tiga puluh persen, 

dan data berdistribusi tidak normal jika koefisien 

varians lebih dari tiga puluh persen. Untuk 

menguji model regresi, uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa ada korelasi antara variabel 

bebas, atau independen. Dalam model regresi 

yang baik, tidak ada korelasi antara variabel 

independent (Riduwan, 2022). Menurut prinsip 

pengambilan keputusan, tidak ada masalah 

multikolinieritas jika nilai nilai toleransi lebih 

dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. Sebaliknya, jika 

nilai nilai toleransi kurang dari 0,1 dan VIF lebih 

dari 10, maka ada masalah multikolinieritas. Uji 

heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi ketidaksamaan variansi 

pada regresi (Riduwan, 2022). Menurut dasar 

pengambilan keputusan, gejala 

heteroskedastisitas tidak ditemukan jika sig lebih 

besar dari 0.05, dan sebaliknya, gejala 

heteroskedastisitas ditemukan jika sig kurang 

dari 0.05.  

Uji hipotesis terdiri dari uji regresi 

sederhana, uji regresi berganda, uji T, uji F, dan 

koefisien determinasi. Uji regresi sederhana 

memperkirakan secara sistematis apa yang paling 

mungkin terjadi di masa depan dengan 

menggunakan data saat ini dan sebelumnya untuk 

mengurangi kesalahan (Afriyudi, 2022), uji 

regresi berganda digunakan untuk menunjukkan 

hubungan dan pengaruh masing-masing dari 

variabel independen terhadap variabel dependen 

(Sugiyono, 2016), Uji T: Jika nilai probabilitas t 

kurang dari 0,05, maka variabel independen 
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berdampak pada variabel dependen (Ghozali, 

2016), Uji F jika Fhitung lebih besar dari Ftabel. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, 

menunjukkan bahwa variabel independen (X) 

mempengaruhi variabel dependen (Y) secara 

bersamaan dan sebaliknya. Selain itu, koefisien 

determinasi yaitu nilai persegi kecil 

menunjukkan bahwa variabel independen tidak 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan variasi 

variabel yang sangat terbatas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji prasyarat, yang mencakup uji 

normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, adalah sebagai berikut: 

Koefisien varians normalitas, menunjukkan 

bahwa diperoleh nilai X1 sebesar 14,76, X2 

sebesar 14,41, dan Y sebesar 14,15 memiliki nilai 

koefisien varians < 30% yang menunjukkan data 

berdistibusi normal. Hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa fasilitas sekolah (X1) 

memiliki hasil toleransi 0,480 lebih besar dari 0,1 

dan nilai VIF 2,085 kurang dari 10. Kemampuan 

profesional (X2) memiliki hasil toleransi 0,480 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 2,085 kurang 

dari 10. Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa variabel fasilitas sekolah 

dan kompetensi profesional memiliki nilai 

signifikan 1,000 lebih besar dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas. Tidak ada gejala 

heteroskedastisitas yang ditemukan dalam 

penelitian ini. Hasil uji hipotesis regresi 

sederhana fasilitas sekolah sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Regresi Sederhana Fasilitas Sekolah 

Variabel Koefisien Regresi T hitung Sig. t Keterangan 

Konstanta 3.494 4.614 0,001  

Fasilitas Sekolah 0,864 29.374 0,001 Signifikan 

R Square     

 

Nilai koefisien fasilitas sekolah adalah 

0,864, dan variabel fasilitas sekolah memiliki 

nilai konstanta 3,494. Oleh karena itu, persamaan 

regresi linear dapat dibuat dengan menggunakan 

rumus Y = n + b1. X1, yang tampak seperti 

berikut. 

(1) Y = ⍺ + b1. X1 

Y = 3,494 + 0,864 .X1 

Y adalah kinerja guru, dan X1 adalah skor 

fasilitas sekolah.  

Kinerja guru akan sebesar 3,494 jika 

fasilitas sekolah sama dengan nol menurut nilai 

konstanta 3,494. Data ini menunjukkan bahwa 

kinerja guru akan menurun jika tidak ada fasilitas 

sekolah. Koefisien regresi variabel fasilitas 

sekolah adalah 0,864, yang berarti bahwa dengan 

menambah 1 (satu) poin variabel fasilitas 

sekolah, kinerja guru akan meningkat 0,864 kali. 

Hasil uji hipotesis kompetensi professional 

sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Regresi Sederhana Kompetensi Profesional 

Variabel Koefisien Regresi T hitung Sig. t Keterangan 

Konstanta 5.665 5.259 0,001  

Kompetensi Profesional 0,453 18.601 0,001 Signifikan 

R Square     

 

Nilai koefisien kompetensi profesional 

adalah 0,453, dan variabel kompetensi 

profesional memiliki nilai konstanta 5,665. Oleh 

karena itu, dengan menggunakan rumus Y = n + 

b1. X2, persamaan regresi linear dapat dibuat. 

(2) Y = ⍺ + b1. X2 

Y = 5,665+ 0,453 .X2 

X2 menunjukkan skor kompetensi profesional, 

dan Y menunjukkan kinerja guru.  

 

Kinerja guru akan sebesar 5,665 jika 

kompetensi profesional sama dengan nol, dengan 

nilai konstanta 5,665. Data ini menunjukkan 

bahwa kinerja guru akan menurun jika tidak ada 

kompetensi profesional. Menurut koefisien 

regresi variabel kompetensi profesional sebesar 

0,453, kinerja guru akan meningkat sebesar 0,453 

kali setiap penambahan satu poin ke variabel 

kompetensi profesional. Uji T variabel 

independent sebagai berikut. 
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Tabel 1. Uji T X1 dan X2 

Model Unstandarized B Coefficients 

Std. Error 

Standarized 

Coefficient Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 1.284 .729  1.762 .080 

 Fasilitas Sekolah .657 .038 .683 17.488  <,001 

 Kompetensi Profesional .171 .022 .299 7.669  <,001 

 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan 

bahwa nilai t-hitung sebesar 9,669 lebih besar 

dari t-tabel (9,669 lebih besar dari 1,972) dan sig 

< 0,05 (0,001 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa 

fasilitas sekolah (X1) memengaruhi kinerja guru 

(Y). Hasil uji regresi berganda dijelaskan dalam 

tabel berikut.

 
Tabel 2. Analisis Regresi Berganda Fasilitas Sekolah (X1) dan Kompetensi Profesional (X2) 

Model Unstandarized B Coefficients 

Std. Error 

Standarized 

Coefficient Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 1.284 .729  1.762 .080 

 Fasilitas Sekolah .657 .038 .683 17.488  <,001 

 Kompetensi Profesional .171 .022 .299 7.669  <,001 

 

Persamaan regresi linear yang 

mencerminkan hubungan antar variabel-variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

(3) Y = a + β1x1+β2x2 

Keterangan:  

Y  = Kinerja guru  

a  = Konstanta  

β1, β2  = Koefisien Regresi  

X1  = Fasilitas sekolah  

X2  = Kompetensi profesional 

Y = 1,284 + 0,657 X1 + 0,171 X2 

 

Menurut persamaan regresi linear 

berganda, konstanta 1,284 menunjukkan bahwa 

kinerja guru sebesar 8,926 jika kompetensi 

profesional dan fasilitas sekolah sama dengan 

nol. Koefisien regresi dari fasilitas sekolah 

adalah sebesar 0,657, yang berarti bahwa setiap 

peningkatan fasilitas sekolah setara dengan satu 

poin kinerja guru akan menghasilkan 

peningkatan sebesar 0,657, dan sebaliknya, setiap 

penurunan fasilitas sekolah setara dengan satu 

poin kinerja guru akan menghasilkan penurunan 

sebesar 0,171. Koefisien regresi dari kompetensi 

profesional adalah sebesar 0,171, yang berarti 

bahwa setiap peningkatan kompetensi 

profesional setara dengan satu poin kinerja guru 

akan menghasilkan penurunan setara dengan satu 

poin kinerja guru akan menghasilkan penurunan 

sebesar 0,171. Pengujian hipotesis menggunakan 

Uji-F, yang menunjukkan bahwa setiap variabel 

independen atau bebas dalam model 

mempengaruhi variabel dependen atau terikat 

secara bersama-sama. Hasil analisis uji F termuat 

dalam Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 3. Analisis Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2293.936 2 1146.968 581.910 <,001 

 Residual 404.064 205 1.971    

 Total 2698.000 207     

 

Nilai f-hitung sebesar 581,910 ditemukan 

pada tingkat sig 0,001, yang berarti bahwa pada 

level probabilitas (partisipasi) 0,05 (95%) 

diperoleh f-tabel sebesar 3,040. Berdasarkan 

hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai f-hitung sebesar 581,910 lebih besar 

daripada t-tabel (581,910 lebih besar daripada 

3,040) dan sig tidak lebih besar daripada 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa kedua fasilitas sekolah (X1) 

dan kompetensi profesional (X2) memengaruhi 

kinerja guru (Y). Koefisien determinasi RSquare 

sebesar 0,850 menunjukkan bahwa variabel 

bebas fasilitas sekolah dan kompetensi 

profesional dapat bertanggung jawab atas 85 

persen variasi pada variabel terikat kinerja guru. 

 

Pembahasan 

Fasilitas sekolah sangat memengaruhi 

kinerja guru. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Atyah (2020), bahwa guru menghabiskan 

sebagian besar waktunya di dalam gedung 

sekolah, dan memiliki tempat kerja yang nyaman 
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dan nyaman sangat penting bagi kinerja dan 

produktivitas mereka. Memiliki lingkungan kerja 

yang baik dan nyaman berdampak positif pada 

kepuasan guru dan kinerja mereka di tempat 

kerja. Didukung penelitian dari Cheema et al 

(2017), mengungkapkan bahwa kondisi fisik 

sekolah juga memengaruhi semangat dan retensi 

guru. Sekolah dengan fasilitas yang tidak 

memadai sering menghadapi kesulitan untuk 

mempertahankan semangat guru dan 

mempertahankan staf, yang dapat berdampak 

pada kinerja sekolah secara keseluruhan. 

Sejalan dari Beauregard et al (2017), 

menjelaskan bahwa dampak langsung fasilitas 

sekolah terhadap prestasi peserta didik masih 

diperdebatkan, tetapi dampak tidak langsung dari 

kinerja guru sangat signifikan. Fasilitas sekolah 

yang lebih baik dapat meningkatkan kinerja guru, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

prestasi peserta didik. Misalnya, terbukti bahwa 

peningkatan strategis dalam infrastruktur 

pendidikan meningkatkan kinerja dan retensi 

guru. 

Kompetensi profesional sangat 

memengaruhi kinerja guru. Hal ini sejalan 

dengan riset Ithnain et al (2021), bahwa 

peningkatan kemampuan guru, yang berkorelasi 

dengan kualitas pengajaran yang lebih baik dapat 

diprediksi melalui praktik pengembangan 

profesional yang efektif seperti pembelajaran 

aktif dan fokus pada konten pengajaran. 

Didukung riset dari Ahyanuardi (2019), 

menyatakan bahwa kinerja guru di kelas secara 

langsung dipengaruhi oleh kompetensi 

profesional. Guru dengan kompetensi profesional 

yang lebih tinggi menunjukkan kinerja yang lebih 

baik dalam proses pembelajaran. Sama halnya 

riset yang dilakukan oleh Channa et al (2025), 

menyatakan bahwa pengembangan kompetensi 

profesional adalah proses dinamis yang 

melibatkan pelatihan terus menerus, lokakarya, 

dan lingkungan kerja yang mendukung, yang 

semuanya membantu guru berkembang dan 

menjadi lebih baik. 

Fasilitas sekolah dan kompetensi 

profesional sangat memengaruhi kinerja guru. 

Hal ini sejalan dengan studi Sartika et al (2020), 

bahwa menurut banyak penelitian kompetensi 

profesional yang mencakup pengetahuan tentang 

konten pedagogis, pengaturan diri, dan semangat 

mengajar, berdampak positif pada kualitas 

pengajaran dan hasil belajar peserta didik. 

Didukung studi dari König et al (2021), 

menjelaskan bahwa guru dengan pengalaman 

profesional yang lebih baik cenderung 

memberikan pengajaran yang lebih baik yang 

meningkatkan prestasi peserta didik. Studi yang 

dilakukan oleh Siri et al (2020), mengutarakan 

bahwa komitmen dan motivasi guru juga 

memainkan peran penting dalam mengatur 

hubungan antara kinerja dan kompetensi 

profesional. Sama halnya dengan studi dari 

Abbas et al (2022), mengemukakan bahwa 

sekolah yang terawat dan dilengkapi dengan baik 

akan membantu guru dan peserta didik. Sekolah 

yang tidak terawat dapat membahayakan 

kesehatan dan kinerja. 

 

KESIMPULAN 

 

Kinerja guru di SMK Negeri Surakarta 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

fasilitas sekolah dan kompetensi profesional, 

baik secara parsial maupun simultan. Hasil uji 

statistik, uji-T dan uji-F memiliki nilai 

signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel independen memiliki 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja 

guru. Hasilnya menunjukkan betapa pentingnya 

meningkatkan sarana pendidikan dan 

pengembangan profesional guru untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan. Ini 

juga menjadi dasar bagi para pemangku 

kebijakan untuk membuat strategi yang 

berkelanjutan dan menyeluruh untuk 

meningkatkan kinerja guru. 
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